
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN- LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pertanyaan Wawancara Pengurus BAZNAS Banjarmasin 

1. Bagaimana cara BAZNAS memastikan transparansi dalam 

pengelolaan dana zakat agar dapat diketahui oleh masyarakat? 

2. Apa saja media atau saluran yang digunakan BAZNAS untuk 

menyampaikan laporan keuangan dan kegiatan kepada publik? 

3. Apakah BAZNAS pernah menerima kritik atau masukan terkait 

kurangnya transparansi? Jika ya, bagaimana BAZNAS 

merespons hal tersebut? 

4. Bagaimana mekanisme akuntabilitas yang diterapkan oleh 

BAZNAS dalam memastikan pengelolaan dana zakat dapat 

dipertanggungjawabkan? 

5. Apa saja tantangan utama yang dihadapi BAZNAS 

dalam menjaga akuntabilitas pengelolaan dana? 

6. Apakah BAZNAS melibatkan pihak eksternal dalam proses audit 

keuangan? Jika ya, siapa pihak tersebut? 

7. Bagaimana BAZNAS membangun hubungan dengan komunitas 

lain seperti HIPMI untuk mendukung program zakat? 

8. Apa yang dapat dilakukan oleh BAZNAS untuk semakin 

meningkatkan kepercayaan komunitas lain seperti HIPMI 

terhadap lembaga ini? 

9. Bagaimana BAZNAS memastikan kompetensi pengelolanya, 

menjaga integritas, serta meningkatkan transparansi dan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana zakat untuk membangun 

kepercayaan publik dan komunitas pengusaha seperti HIPMI? 

10. Apa strategi BAZNAS dalam membangun kredibilitas dan 

menunjukkan niat baik kepada masyarakat agar dapat 

mempertahankan serta meningkatkan tingkat kepercayaan para 

muzakki, khususnya dari kalangan pengusaha? 

 

 

Pertanyaan Wawancara Pengurus HIPMI Banjarmasin 

A. Bagi Responden yang Menyalurkan ZIS di BAZNAS 

1. Dimanakah Bapak/Ibu menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah 

(ZIS)? 

2. Apakah Bapak/Ibu memilih BAZNAS sebagai lembaga untuk 

menyalurkan ZIS? Mengapa? 

3. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai transparansi laporan 

pengelolaan dana ZIS di BAZNAS? 

4. Apakah Bapak/Ibu pernah melihat laporan keuangan BAZNAS? 

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah BAZNAS memenuhi indikator 

kepercayaan yang meliputi: 

a. Transparansi: Kemampuan BAZNAS untuk 

menyediakan informasi keuangan dan pelaporan yang 

mudah diakses oleh publik, termasuk sumber dana, 

penggunaan dana, dan hasil distribusi zakat. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Akuntabilitas: Tanggung jawab BAZNAS dalam 

pengelolaan dana ZIS, mencakup kepatuhan terhadap 

peraturan, pelaporan keuangan yang sesuai standar, dan 

pelaksanaan audit independen. 

c. Akses Informasi: Kemudahan bagi masyarakat untuk 

memperoleh informasi terkait program, distribusi zakat, dan 

laporan kegiatan lainnya melalui media yang tersedia, baik 

daring maupun luring. 

6. Apa yang dapat ditingkatkan oleh BAZNAS untuk meningkatkan 

kepercayaan publik? 

7. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai peran BAZNAS dalam 

pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah di Banjarmasin? 

8. Menurut Bapak/Ibu, apakah BAZNAS sudah transparan dalam 

menyampaikan informasi terkait pengelolaan dana zakat? Jika 

boleh tahu, apa alasan Bapak/Ibu dalam menilai demikian? 

9. Bagaimana Bapak/Ibu melihat akuntabilitas BAZNAS dalam 

pelaporan dan pendistribusian dana zakat? 

10. Apa saja faktor yang menurut Bapak/Ibu paling memengaruhi 

tingkat kepercayaan anggota HIPMI terhadap BAZNAS? 

11. Apakah Bapak/Ibu atau rekan-rekan di HIPMI pernah mengalami 

atau mendengar adanya kekhawatiran atau pengalaman kurang baik 

terkait transparansi atau akuntabilitas BAZNAS? 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

12. Menurut Bapak/Ibu, langkah-langkah apa yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan kepercayaan anggota HIPMI terhadap 

BAZNAS? 

13. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap BAZNAS ke depan, khususnya 

dalam hal transparansi dan akuntabilitas? 

14. Apakah HIPMI memiliki program atau inisiatif yang dapat bekerja 

sama dengan BAZNAS? Jika ada, bagaimana Bapak/Ibu melihat 

potensi kolaborasi tersebut? 

 

B. Bagi Responden yang Tidak Menyalurkan ZIS di BAZNAS 

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang BAZNAS? 

2. Dimanakah Bapak/Ibu menyalurkan dana zakat, infak, dan 

sedekah (ZIS)? 

3. Apakah Bapak/Ibu pernah mempertimbangkan untuk 

menyalurkan ZIS di BAZNAS? Jika belum, apa alasan utama 

yang membuat Bapak/Ibu tidak memilih BAZNAS? 

4. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar atau mengetahui laporan 

keuangan BAZNAS? Jika ya, dari mana informasi tersebut 

diperoleh? 

5. Apa pandangan Bapak/Ibu tentang tingkat transparansi dan 

akuntabilitas BAZNAS berdasarkan informasi yang tersedia? 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Apakah ada kendala atau hal tertentu yang menurut Bapak/Ibu 

kurang sesuai dari BAZNAS? 

7. Apa saja faktor yang menurut Bapak/Ibu memengaruhi 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat seperti 

BAZNAS? 

8. Bagaimana Bapak/Ibu membandingkan kredibilitas BAZNAS 

dengan lembaga pengelola zakat lainnya? 

9. Langkah apa yang menurut Bapak/Ibu dapat diambil oleh 

BAZNAS untuk menarik minat masyarakat agar lebih banyak 

yang berzakat melalui lembaga tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Hasil Wawancara Dengan Baznas 

Nama: Muhammad Arsyad, SE 

Jabatan: Kabag. Perencanaan, Keuangan, dan Pelaporan 

 

1. Bagaimana cara BAZNAS memasttikan transparansi dalam pengelolaan 

dana zakat agar dapat diketahui oleh masyarakat? 

Jawaban: Mengenai transparansi ya, jadi alhamdulillah ini sebenarnya 

berkaitan jawabannya antara transparansi dan akuntabilitas. Kenapa? 

Karena ini dua hal yang sebenarnya berkaitan. Dari sisi transparansinya itu 

selalu melaporkan ke beberapa stakeholder. Yang pertama pemerintah, kita 

wajib melaporkan sebulan per tahun, yang kedua itu ada muzaki dan yang 

ketiga kepada masyarakat. Pada umumnya jika berhubungan dengan 

transparansi, itu bisa mendapatkan laporan langsung mengakses laporan 

bulanan kami di websitenya BAZNAS. Jadi transparansi itu ada beberapa 

barometer yang ditetapkan oleh BAZNAS RI. BAZNAS setiap tahun 

membuat laporan analisis rasio dan transparansi yang juga di upload di 

website BAZNAS dan juga diawasi oleh BAZNAS RI setiap tahunnya. Dan 

sistem kami itu sudah terintegrasi se-Indonesia. Jadi bahasa CRI setiap hari 

sudah memantau sistem kami yang namanya SIMBA (Sistem Manajemen 

Informasi Baznas). 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Apa saja media atau saluran yang digunakan BAZNAS untuk 

menyampaikan laporan keuangan dan kegiatan kepada publik? 

Jawaban:  Nah, tadi sudah disebutkan, yang pertama ada website, yang 

kedua itu media cetak setiap setelah diaudit biasanya kami 

mempublikasikan di koran, sosial media. 

3. Apakah BAZNAS pernah menerima kritik dan masukan terkait kurangnya 

transparansi? Jika iya, bagaimana BAZNAS merespon hal tersebut? 

Jawaban:  Sejauh ini sih khususannya Basnas Kalsel itu belum pernah 

mendapatkan kritik terkait dengan transparansi. Karena memang mungkin 

kami sudah melaksanakan itu. 

4. Bagaimana mekanisme akuntabilitas yang diterapkan oleh BAZNAS dalam 

memastikan pengelolaan dana zakat dapat dipertanggungjawabkan?  

Jawaban: Akuntabilitas terkait dengan pertanggung jawaban baznas 

terhadap dana yang dikelola yang didapat dari Muzaki maupun dana 

lainnya. Jadi kami pastinya setiap tahun, itu untuk dana ZIS yang dikelola, 

termasuk juga dana hibah dari Pemda, itu kami selalu diaudit oleh kantor 

akutan publik. Artinya ada audit eksternal yang mengaudit kami dari sisi 

eksternal, Terus dari sisi internal, kami ada yang namanya satuan audit 

internal. Terus dari sisi pemerintah, itu ada yang namanya audit syariah. 

Nah, jadi tiga hal tadi selalu kami jalani setiap tahunnya untuk yang 

berkaitan dengan akuntabilitas. Dan Alhamdulillah BAZNAS Provinsi 

Kalimantan Selatan selalu mendapatkan hasil yang baik. Nah kalau dari 

akutan publik itu WTP gitu kan syariah itu nilainya syariah, dari SAI juga 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

selalu bergerak dalam lakukan pemeriksaan.  

5. Apa saja tantangan utama yang dihadapi BAZNAS dalam menjaga 

akuntabilitas pengelolaan dana? 

Jawaban: Yang pastinya kami harus selalu melakukan update terkait dengan 

bagaimana mekanisme dan aturan perihal pengelolaan zakat dari sisi 

keuangan. Contoh misalnya yang dulunya menggunakan PSAK 109 

sekarang kan sudah berubah menjadi PSAK 409 sehingga amil-amil 

BAZNAS itu juga harus dibekali, harus dilatih, harus diberikan input terkait 

dengan update-update ilmu terhadap pengelolaan keuangan di BAZNAS itu 

sendiri.  

6. Apakah BAZNAS melibatkan pihak eksternal dalam proses audit keuangan, 

Jika iya, siapa pihak tersebut? 

Jawaban:  Nah, ini sudah dijawab yang pertama tadi kan, kita menggunakan 

akutan publik, terus ada dari kemenang untuk melakukan audit syariah. 

 

Banjarmasin, 19 Juni 2025 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama: Muhammad Adi Riswan Al Mubarak 

Jabatan: Kabag. Bagian Promosi dan Komunikasi Publik  

 

7. Bagaimana BAZNAS membangun hubungan dengan komunitas lain seperti 

HIPMI untuk mendukung program zakat? 

Jawaban: Sebenarnya, sampai sekarang BAZNAS belum pernah 

menawarkan kerja sama langsung ke HIPMI. Tapi ke depan, kami pasti 

terbuka buat kolaborasi. Selain HIPMI, kami juga membangun hubungan 

dengan komunitas lain, seperti organisasi kepemudaan, komunitas sosial, 

lembaga pendidikan, dan kelompok profesional. Cara kami menjalin 

hubungan biasanya dimulai dari pendekatan langsung, misalnya dengan 

mengundang mereka ke acara BAZNAS, seminar, atau workshop tentang 

zakat dan pemberdayaan masyarakat. Kami juga menggunakan media 

digital untuk menjangkau komunitas yang lebih luas. Melalui media sosial, 

webinar, dan platform komunikasi lainnya. 

8. Apa yang dapat dilakukan oleh BAZNAS untuk semakin meningkatkan 

kepercayaan komunitas lain seperti HIPMI terhadap lembaga ini? 

Jawaban: Kepercayaan itu nggak datang begitu saja, harus dibangun dengan 

transparansi dan akuntabilitas. Kami sadar bahwa semakin terbuka dan 

profesional dalam mengelola zakat, semakin banyak komunitas yang akan 

percaya dan mau bekerja sama dengan kami. Salah satu langkah utama yang 

kami lakukan adalah memastikan laporan keuangan kami bisa diakses oleh 

publik. Kami menyusun laporan secara berkala dan menyampaikannya 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

melalui berbagai saluran, seperti website resmi, media sosial, dan acara 

publik. Selain itu, kami juga melibatkan auditor independen untuk 

memastikan bahwa semua dana dikelola dengan baik dan sesuai dengan 

syariah. 

9. Bagaimana BAZNAS memastikan kompetensi pengelolanya, menjaga 

integritas, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana zakat untuk membangun kepercayaan publik dan 

komunitas pengusaha seperti HIPMI? 

Jawaban: Kami serius memastikan pengelola zakat di BAZNAS punya 

kompetensi tinggi dan bekerja dengan integritas. Pertama, kami menerapkan 

rekrutmen ketat, memastikan mereka punya keahlian di bidang keuangan, 

manajemen, dan syariah. Kedua, kami juga rutin mengadakan pelatihan agar 

selalu update dengan regulasi dan teknologi terbaru. Ketiga, karena ada 

sistem pengawasan ketat, mulai dari audit internal hingga eksternal oleh 

pihak independen, serta penggunaan teknologi untuk transparansi 

pelaporan. 

10. Apa strategi BAZNAS dalam membangun kredibilitas dan menunjukkan 

niat baik kepada masyarakat agar dapat mempertahankan serta 

meningkatkan tingkat kepercayaan para muzakki, khususnya dari kalangan 

pengusaha? 

Jawaban: Kredibilitas itu butuh waktu dan konsistensi. Kami ingin 

BAZNAS dikenal sebagai lembaga yang profesional, transparan, dan peduli 

dengan umat. Kami terus menunjukkan hasil nyata dari program zakat 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

supaya muzakki, termasuk pengusaha, tahu dana mereka benar-benar 

bermanfaat. Pelaporan juga kami perjelas dan buat lebih mudah diakses. 

Selain itu, kami aktif mendekati komunitas bisnis, mengembangkan zakat 

produktif, membantu UMKM, dan menciptakan lapangan kerja bagi 

mustahik. Kami juga pakai teknologi biar pembayaran dan pelaporan zakat 

lebih gampang. Intinya, kami ingin membangun kepercayaan dengan kerja 

nyata, transparansi, dan komunikasi yang lebih baik dengan para muzakki. 

 

Banjarmasin, 19 Juni 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Wawancara Dengan Hipmi Banjarmasin 

 

Nama: Ridwan Abdul Qadir Jailani 

Agama: Islam 

Jabatan: Plt Ketua Umum Hipmi Banjarmasin 

Pekerjaan: Direktur Perusda PT. Bangun Banua 

 

1. Apakah Bapak/Ibu tahu dengan BAZNAS?  

Jawaban: Iya saya tahu dengan lembaga BAZNAS 

2. Dimanakah Bapak/Ibu menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS)?  

Jawaban: Saya menyalurkan dana ZIS secara pribadi dengan 

menyalurkannya ke orang sekitar yang membutuhkan 

3. Apakah Bapak/Ibu pernah mempertimbangkan untuk menyalurkan ZIS di 

BAZNAS? Jika belum, apa alasan utama yang membuat Bapak/Ibu tidak 

memilih BAZNAS?  

Jawaban: Saya belum pernah terpikir ke arah sana untuk menyalurkan dana 

zis saya ke baznas, karena saya ingin saya sendiri yang menyalurkan dana 

zis saya ke orang yang membutuhkan 

4. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar atau mengetahui laporan keuangan 

BAZNAS? Jika ya, dari mana informasi tersebut diperoleh?  

Jawaban: Saya belum pernah melihat atau mengetahui tentang laporan 

keuangan baznas, bahkan dari sosial media nya 

5. Apa pandangan Bapak/Ibu tentang tingkat transparansi dan akuntabilitas 

BAZNAS berdasarkan informasi yang tersedia?  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban: Saya belum tahu secara detail terkait lembaga baznas ini dan juga 

terobosan terobosan apa yang diberikan baznas ke masyarakat. Karena saya 

tidak pernah melihat kontribusi atau sosialisasi baznas dengan masyarakat, 

mungkin juga karena saya tidak pernah melihat sosial media baznas 

6. Apakah ada kendala atau hal tertentu yang menurut Bapak/Ibu kurang 

sesuai dari BAZNAS?  

Jawaban: Kalau soal itu saya kurang tahu apa yang kurang sesuai dengan 

baznas, cuman kalau menurut saya pribadi lebih baik lembaga-lembaga 

seperti itu membuat spanduk atau memposting kegiatan di sosial medianya 

jadi kontribusinya keliatan oleh masyarakat. Misalkan baznas menunjukkan 

kegiatan atau pendistribusiannya dengan jelas, mungkin saja masyarakat 

akan percaya dan tidak perlu repot untuk membagikan dana zis nya ke orang 

sekitar mereka yang lebih membutuhkan. Tapi misalkan saya melihat 

bagaimana baznas menunjukannya transparansinya di sosial media seperti 

instagram, saya kemungkinan percaya saja, karena kan yang kita 

khawatirkan itu karena ada beberapa kasus bahwa lembaga lembaga 

filantropi seperti ini, kadang dananya itu untuk kepentingan pribadi, atau 

disalurkan untuk orang orang yang disekitarnya saja. 

7. Apa saja faktor yang menurut Bapak/Ibu memengaruhi kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat seperti BAZNAS?  

Jawaban: Yang pertama mungkin terkait sosialisasi, karena mereka harus 

membutikan bahwa mereka itu tidak pemilih, karena menurut saya pribadi 

menemukan bahwa ada lembaga zakat yang tidak bisa saya sebutkan, orang 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

yang di bantunya hanya orang orang yang berada di lingkup mereka bukan 

menurut penerima asnab 8 mustahik 

8. Bagaimana Bapak/Ibu membandingkan kredibilitas BAZNAS dengan 

lembaga pengelola zakat lainnya?  

Jawaban: Kalau untuk membandingkan saya belum bisa ya, karena saya 

belum melihat lembaga lembaga yang lain 

9. Langkah apa yang menurut Bapak/Ibu dapat diambil oleh BAZNAS untuk 

menarik minat masyarakat agar lebih banyak yang berzakat melalui lembaga 

tersebut?  

Jawaban: Yang pertama sosialisai, terus yang kedua semua kegiatan itu 

harus terdokumentasi dan di share ke sosial media, dan juga baznas harus 

menyalurkan dana tersebut ke berbagai daerah yang ada di banjarmasin dan 

harus tepat sasaran, jadi dengan itu mungkin masyarakat bisa lebih minat 

menyalurkan dana zisnya ke baznas. 

 

Banjarmasin, 19 Juni 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama: Ir. Muhammad Ihsan Marais, ST 

Agama: Islam 

Jabatan Ketua Bidang VIII ((Tata Ruang, PU, dan Pembangunan Desa) 

Pekerjaan: Direktur Marais Group 

 

1. Apakah Bapak/Ibu tahu dengan BAZNAS?  

Jawaban: Iya saya tahu, tapi tidak mengenal secara menyeluruh 

2. Dimanakah Bapak/Ibu menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS)?  

Jawaban: Mayoritas kita dengan lingkungan sekitar, panti asuhan, dan 

keluarga keluarga terdekat 

3. Apakah Bapak/Ibu pernah mempertimbangkan untuk menyalurkan ZIS di 

BAZNAS? Jika belum, apa alasan utama yang membuat Bapak/Ibu tidak 

memilih BAZNAS?  

Jawaban: Ada pertimbangan, tapi saat ini kita masih belum ada melakukan  

penyaluran dana zis  melalui baznas, pertimbangan saya masih banyak org 

sekitar saya yang masih membutuhkan secara langsung, kalau saya 

menyalurkan ke baznas mungkin tidak sampai ke orang sekitar yang 

membutuhkan 

4. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar atau mengetahui laporan keuangan 

BAZNAS? Jika ya, dari mana informasi tersebut diperoleh?  

Jawaban: Tidak pernah 

5. Apa pandangan Bapak/Ibu tentang tingkat transparansi dan akuntabilitas 

BAZNAS berdasarkan informasi yang tersedia?  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban: Karena tidak ada informasi yang saya peroleh sendiri, jadi saya 

tidak bisa menilai sendiri 

6. Apakah ada kendala atau hal tertentu yang menurut Bapak/Ibu kurang sesuai 

dari BAZNAS?  

Jawaban: Pertama kalo dari baznas saya lihat tidak menyeluruh, tidak semua 

orang dapat yang masuk 8 asnaf  merasakan pemanfaat dari baznas 

7. Apa saja faktor yang menurut Bapak/Ibu memengaruhi kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat seperti BAZNAS?  

Jawaban: Faktor utama sih pasti transparansi harus jelas dalam segi 

pelaporan keuangannya, dan juga personal personalnya harus memiliki 

kredibitas yang tinggi soalnya kalo dia tidak bisa di percaya tidak meungkin 

sesorang bisa memberikan dananya 

8. Bagaimana Bapak/Ibu membandingkan kredibilitas BAZNAS dengan 

lembaga pengelola zakat lainnya?  

Jawaban: Kalau baznas saya masih di bawah lembaga lain, seperti lazismu 

kalo tentang transparansi dan akuntabilitas itu saya lebih ke lazismu 

9. Langkah apa yang menurut Bapak/Ibu dapat diambil oleh BAZNAS untuk 

menarik minat masyarakat agar lebih banyak yang berzakat melalui lembaga 

tersebut?  

Jawaban: Kalo untuk baznas karena lebih condong ke arah pemerintah bisa 

fokuskan saja dulu ke para pejabat dan pemerintahan dan kemudain dampak 

aktifnya di maksimalkan, karena diperhitungkan 2,5% daripada harta 

kekayaan bersih itu sama denga pajak pph pasal 21 dan itu bisa di nilai 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

cukup besar untuk pejabat dan pemerintah, kalo dikumpulkan dngan benar 

mungkin bisa cukup untuk bahkan bisa ntuk pembangunan insfraktuktur jadi 

mungkin lebih banyak daripada di masyarakat. 

 

Banjarmasin, 19 Juni 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama: Aulia Rizali Rahman 

Agama: Islam 

Jabatan: Ketua Bidang II (Keuangan dan Perbankan) 

Pekerjaan: Direktur Ekspedisi 

 

1. Apakah Bapak/Ibu tahu dengan BAZNAS? 

Jawaban: Iya saya tahu 

2. Dimanakah Bapak/Ibu menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS)?  

Jawaban: Biasanya saya menyalurkan dana ZIS saya hanya ke masjid saja 

3. Apakah Bapak/Ibu pernah mempertimbangkan untuk menyalurkan ZIS di 

BAZNAS? Jika belum, apa alasan utama yang membuat Bapak/Ibu tidak 

memilih BAZNAS? 

Jawaban: Karena saya belum tahu terlalu dalam tentang lembaga tersebut, 

bagaimana cara menyalurkannya dan metodenya seperti apa 

4. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar atau mengetahui laporan keuangan 

BAZNAS? Jika ya, dari mana informasi tersebut diperoleh?  

Jawaban: Belum pernah 

5. Apa pandangan Bapak/Ibu tentang tingkat transparansi dan akuntabilitas 

BAZNAS berdasarkan informasi yang tersedia?  

Jawaban: Sejujurnya, saya tidak bisa menjawab dengan pasti karena saya 

belum pernah melihat langsung bagaimana transparansi mereka dalam 

mengelola dana. Saya tahu BAZNAS itu lembaga resmi di bawah 

pemerintah, tapi karena saya tidak memiliki informasi yang cukup tentang 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

bagaimana mereka bekerja, saya tidak bisa memberikan penilaian secara 

spesifik 

6. Apakah ada kendala atau hal tertentu yang menurut Bapak/Ibu kurang sesuai 

dari BAZNAS?  

Jawaban: Menurut saya sosialisasi sih yang kurang dari baznas, jadi 

masyarakat mungkin kurang tahu. Contohnya seperti saya, saya memang 

mengetahui adanya lembaga tersebut tapi tidak terlalu mendalam 

7. Apa saja faktor yang menurut Bapak/Ibu memengaruhi kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat seperti BAZNAS?  

Jawaban: Menurut saya mungkin Baznas adalah naungan dari pemerintah, 

yang bisa membuat masyarakat percaya dengan lembaga ini 

8. Bagaimana Bapak/Ibu membandingkan kredibilitas BAZNAS dengan 

lembaga pengelola zakat lainnya?  

Jawaban: Menurut saya ya karena baznas naungan dari pemerintah, pasti 

kalonya untuk masalah kredibitas masih bagus ya 

9. Langkah apa yang menurut Bapak/Ibu dapat diambil oleh BAZNAS untuk 

menarik minat masyarakat agar lebih banyak yang berzakat melalui lembaga 

tersebut?  

Jawaban: Seperti lembaga yang lain seperti Lazismu, menurut saya langkah 

yang dapat menarik minat masyarakat itu dari brandingnya lembaga itu 

sendiri misalkan sosialisasi ke masyarakat sepertinya itu penting. 

 

Banjramsin, 19 Juni 2025 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama: Hendra Kalam 

Agama: Islam 

Jabatan: Anggota Hipmi Banjarmasin 

Pekerjaan: Pengusaha Properti dan Tanah Kavling 

 

1. Apakah Bapak/Ibu tahu dengan BAZNAS? 

Jawaban: Kenal, cuman belum tahu bagaimana lembaga itu bekerja 

2. Dimanakah Bapak/Ibu menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS)? 

Jawaban: Saya biasanya menyalurkan dana zis saya ke mesjid, dan juga 

pernah di rumah zakat 

3. Apakah Bapak/Ibu pernah mempertimbangkan untuk menyalurkan ZIS di 

BAZNAS? Jika belum, apa alasan utama yang membuat Bapak/Ibu tidak 

memilih BAZNAS? 

Jawaban: Sejujurnya, saya belum pernah mempertimbangkan menyalurkan 

ZIS ke BAZNAS. Salah satu alasannya karena saya tidak pernah melihat 

laporan keuangan mereka secara langsung. Saya juga baru tahu kalau 

ternyata BAZNAS mengunggah laporan keuangannya di situs dan media 

sosial. Mungkin karena kurangnya sosialisasi atau saya memang tidak 

pernah mencari tahu. Tapi sejauh ini, saya lebih nyaman menyalurkan 

sendiri ke tempat-tempat yang sudah biasa saya percayai 

4. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar atau mengetahui laporan keuangan 

BAZNAS? Jika ya, dari mana informasi tersebut diperoleh? 

Jawaban: Untuk masalah laporan keuangan baznas saya tidak pernah 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

melihatnya, dan juga say tidak tahu bahwa baznas mengunggah laporan 

keuangan di situs dan sosial medianya 

5. Apa pandangan Bapak/Ibu tentang tingkat transparansi dan akuntabilitas 

BAZNAS berdasarkan informasi yang tersedia? 

Jawaban: Untuk transaparansi dan akuntabilitas baznas karena saya tidak 

tahu terlalu dalam dengan lembaga ini, dan walaupun kamu sdah 

memeberikan informasi tersebut, saya lebih memilih untuk mmeberikan 

dana zis saya sendiri ke mesjid atau org sekitar yang membutuhkan 

6. Apakah ada kendala atau hal tertentu yang menurut Bapak/Ibu kurang 

sesuai dari BAZNAS? 

Jawaban: Saya pribadi tidak bisa menanggapi hal ini 

7. Apa saja faktor yang menurut Bapak/Ibu memengaruhi kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat seperti BAZNAS? 

Jawaban: Yang pastinya tentang transparansi dan akuntabilitas, dan juga 

ada validasi apakah benar dana tersebut telah di salurkan. Karena 

masyarakat pastinya tidak menilai dari transparansi dan akuntabilitas saja 

tetapi ada validasi apakah benar sudsh disalurkan dan pembuktiannya 

seperti apa 

8. Bagaimana Bapak/Ibu membandingkan kredibilitas BAZNAS dengan 

lembaga pengelola zakat lainnya? 

Jawaban: Menurut saya, transparansi dan akuntabilitas itu memang 

penting, tapi yang lebih utama adalah validasi. Masyarakat butuh bukti 

nyata bahwa dana yang mereka salurkan benar-benar sampai ke yang 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

berhak. Jadi bukan hanya soal laporan keuangan di situs atau media sosial, 

tapi bagaimana cara BAZNAS menunjukkan ke publik bahwa bantuan 

mereka benar-benar tersalurkan dan tepat sasaran. Kalau itu bisa 

dibuktikan, saya rasa kepercayaan masyarakat pasti akan meningkat 

9. Langkah apa yang menurut Bapak/Ibu dapat diambil oleh BAZNAS untuk 

menarik minat masyarakat agar lebih banyak yang berzakat melalui 

lembaga tersebut? 

Jawaban: Saya pastinya transaapransi dan akuntabilitas, bagaimana 

penyaluran selama ini dan juga pastinya tentang tingkat kepuasan para 

muzakki, menurut bapa pribadi baznas bisa melakukan seminar, sosialisasi 

bagi yang sudah menyaurkan dana zisnya ke baznas, dan tidak hanya di 

sosial media saja” 

 

Banjarmasin, 19 Juni 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama: H. Aulia Rahman , S.T 

Agama: Islam 

Jabatan: Ketua Umum BPC Hipmi Banjarmasin dan Ketua Bidang X (Pendidikan, 

Riset, Sosial, Pemuda dan Olahraga) 

Pekerjaan: Direktur Utama PT. Pesona Bintang Kalimas 

 

1. Apakah Bapak/Ibu tahu dengan BAZNAS? 

Jawaban: Kenal dengan lembaga Baznas 

2. Dimanakah Bapak/Ibu menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS)? 

Jawaban: Tapi untuk menyalurkan dana zis saya menyalurkanya melalui 

masjid, amil zakat yang ada di masjid dan juga lembaga amil zakat 

muhammadiyah atau lazismu 

3. Apakah Bapak/Ibu pernah mempertimbangkan untuk menyalurkan ZIS di 

BAZNAS? Jika belum, apa alasan utama yang membuat Bapak/Ibu tidak 

memilih BAZNAS? 

Jawaban: Tentu akan saya pertimbangkan, mungkin juga ada kerja sama 

nanti kalonya bisa dengan baznas 

4. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar atau mengetahui laporan keuangan 

BAZNAS? Jika ya, dari mana informasi tersebut diperoleh? 

Jawaban: Kalo melihat atau mengetahui sih sejauh ini saya belum prnah 

melihat ya kalo dari lembaga baznas, tapi kalo dari lazismu saya pernah lihat 

di website mereka, karena saya juga menyalurkan dana ZIS saya ke lembaga 

tersebut 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Apa pandangan Bapak/Ibu tentang tingkat transparansi dan akuntabilitas 

BAZNAS berdasarkan informasi yang tersedia? 

Jawaban: Menurut saya sudah sangat transparan dan akuntabel, karena juga 

saya tida pernah mendengar masyarakat komplain denngan transparansi dan 

akuntabilitas baznas 

6. Apakah ada kendala atau hal tertentu yang menurut Bapak/Ibu kurang sesuai 

dari BAZNAS? 

Jawaban: Menurut saya baznas tidak ada kendala, berdasarkan informasi 

yang sudah saya ketahui 

7. Apa saja faktor yang menurut Bapak/Ibu memengaruhi kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat seperti BAZNAS? 

Jawaban: Menurut saya yang mempengaruhi itu transparansi karena 

transparansi itu sangat penting yang membuat masyarakat menyalurkan 

dana ZIS nya ke baznas 

8. Bagaimana Bapak/Ibu membandingkan kredibilitas BAZNAS dengan 

lembaga pengelola zakat lainnya? 

Jawaban: Untuk kredibilitas baznas, saya rasa itu tida perlu diragukan lagi 

karena kan baznas lembaga terbesar di indonesia 

9. Langkah apa yang menurut Bapak/Ibu dapat diambil oleh BAZNAS untuk 

menarik minat masyarakat agar lebih banyak yang berzakat melalui lembaga 

tersebut? 

Jawaban: Baznas harus semakin banyak membuat program yang sangat 

bermanfaat untuk masyarakat, selain tugas pokoknya sebagai penyalur 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

zakat. 

 

Banjarmasin, 19 Juni 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI PENGUMPULAN DATA 

 

Wawancara dengan Pihak BAZNAS Prov Kalsel 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Pihak HIPMI Banjarmasin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

SURAT PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING SKRIPSI 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

SURAT PERSETUJUAN PERUBAHAN JUDUL SKRIPSI 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

SURAT PENETAPAN WAKTU UJIAN PROPOSAL SKRIPSI 

 

 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL 

 

 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

SURAT IZIN RISET 

 

 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

SURAT TELAH MELAKUKAN RISET 

 

 
 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

CATATAN KONSULTASI 

 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama Lengkap : Rabiatul 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Tabunganen, 08 September 2004 

3. Agama : Islam 

4. Kebangsaan : Warga Negara Indonesia 

5. Alamat : Jl. Pandan Sari Tabunganen Tengah No. 16,  

  RT.005, RW.002, Kec. Tabunganen, Kab.  

  Barito Kuala 

6. No. HP/Alamat email : 0859196427375/rbyyrbtl@gmail.com 

7. Pendidikan 

a. TK Kenanga (2009-2012) 

b. SD Negeri Tabunganen Tengah 1 (2012-2015) 

c. SMP Negeri 1 Tabunganen (2015-2018) 

d. SMA Negeri 1 Tabunganen (2018-2021) 

8. Orang Tua 

Ayah  

Nama : Hariyanto 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Alamat : Jl. Pandan Sari Tabunganen Tengah No. 16,  

  RT.005, RW.002, Kec. Tabunganen, Kab.  

  Barito Kuala 

Ibu  

Nama : Jariah 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : Jl. Pandan Sari Tabunganen Tengah No. 16,  

  RT.005, RW.002, Kec. Tabunganen, Kab.  

  Barito Kuala 

9. Saudara (jumlah saudara) : 3 (tiga) 

10. Pengalaman Organanisasi/  

Kerja 

a. Pengurus UKK Kopma UIN Antasari (2022-2023) 

 

      

 

 

 

 

 


